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ABSTRACT 
 

The background of this research is based on the results of observations in class IV 
SD Negeri Salatiga 03 showing that students' writing skills are very low this is due 
to the less than optimal learning model used by the teacher. Therefore, this study 
aims to determine the difference between discovery learning and picture and picture 
models on the ability to write short stories in grade IV elementary school students. 
The research was conducted at SD Negeri Salatiga 01 and SD Negeri Salatiga 03. 
The samples of this research were fourth grade students of SD Negeri Salatiga 01 
with 27 students as the control class and fourth grade students of SD Negeri 
Salatiga 03 with 27 students as the experimental class. The type of research is 
Quasi Experimental Design. Data collection techniques using observation and tests. 
This research design is Nonequivalent Control Group Design. The data analysis 
technique was carried out by testing the experimental requirements. The results 
obtained show that the data is normally distributed and homogeneous. The results 
showed a significance value (2-tailed) of 0.026 <0.05. This means that H0 is rejected 
and Ha is accepted so that there is a significant difference in influence between the 
experimental class and the control class on the ability to write short stories in grade 
IV elementary school students. The difference in the average value of the posttest 
of the experimental class with the value obtained is 80.74 and the average value of 
the posttest of the control class with the value obtained is 83.19, then it shows that 
the ability to write short stories in students using the picture and picture learning 
method is better than the ability to write short stories in students using the discovery 
learning method. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri 
Salatiga 03 menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa sangat rendah hal ini 
disebabkan oleh kurang optimalnya model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru.Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan model 
discovery learning dan picture and picture terhadap kemampuan menulis cerita 
pendek pada siswa kelas IV SD. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Salatiga 01 
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dan SD Negeri Salatiga 03. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Salatiga 01 dengan jumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IV SD 
Negeri Salatiga 03 berjumlah 27 siswa sebagai kelas eksperimen. Jenis penelitian 
adalah Desain Quasi Experimental. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan tes. Desain penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Teknik analisis data dilakukan dengan uji persyaratan eksperimen. Hasil 
yang diperoleh menunjukan data berdistribusi normal dan homogen. Hasil 
penelitian menunjukan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,026 < 0,05. Hal ini 
berarti H0 ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap kemampuan menulis 
cerita pendek pada siswa kelas IV SD. Perbedaan nilai nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen dengan nilai yang diperoleh yaitu 80,74 dan nilai rata-rata posttest kelas 
kontrol dengan nilai yang diperoleh yaitu 83,19, maka menunjukkan bahwa 
kemampuan menulis cerita pendek pada peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran picture and picture lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 
menulis cerita pendek pada peserta didik menggunakan metode discovery learning. 
 
Kata Kunci: Discovery Learning, Picture and Picture, Menulis 
 
A. Pendahuluan  

Bahasa merupakan sarana 

komunikasi yang digunakan oleh 

semua individu dalam kehidupan 

sehari-hari, dan memiliki peran yang 

penting dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan, interaksi sosial, serta 

perkembangan emosional peserta 

didik. (Dalman, 2016:1). 

Pembelajaran bahasa Indonesia 

bertujuan untuk mengubah sikap dan 

perilaku melalui proses pengajaran 

dan latihan untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa. Terdapat 

empat aspek keterampilan berbahasa 

yang disesuaikan dengan kurikulum, 

yaitu berbicara, mendengarkan, 

menulis, dan membaca (Barus, 

2018:142). 

Menulis adalah suatu 

kemampuan berbahasa yang 

memerlukan kemampuan berbahasa 

dan kecerdasan (Koeswanti, 

2018:15). Keterampilan menulis 

sangat penting untuk dikuasai, karena 

membutuhkan pemahaman yang 

mendalam tentang materi yang akan 

disampaikan serta kemahiran dalam 

mengungkapkan ide atau informasi 

melalui bahasa secara efektif 

(Mayske, Grace, dan Putri 2022:616). 

Ada berbagai jenis kegiatan menulis, 

di antaranya adalah menulis cerita 

pendek (Nurvani, 2020:37). Cerita 

pendek merupakan narasi yang 

memiliki panjangnya yang lebih 

singkat dibandingkan dengan bentuk 

cerita lainnya (Kosasih, 2014:111). 
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Kemampuan untuk menyusun 

kalimat adalah salah satu fondasi 

penting dalam menulis, tetapi 

sebagian besar siswa sering 

mengalami kesulitan saat diminta 

untuk mengkonstruksi kalimat 

menggunakan kata-kata tertentu 

(Widodo, dkk 2020:108). Kenyataan 

yang terjadi di lapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran menulis belum 

memenuhi target yang diharapkan. 

Pengamatan di kelas IV SD Negeri 

Salatiga 03 menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis peserta didik 

sangat rendah, disertai dengan 

kurangnya motivasi. Masalah semakin 

bertambah dengan keterbatasan 

dalam kosa kata dan pemahaman tata 

bahasa yang tepat, yang 

mengakibatkan peserta didik 

kehilangan minat dalam menulis. 

Masalah dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah 

disebabkan oleh kurang optimalnya 

model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. Banyak guru cenderung 

lebih menekankan teori tanpa 

memberikan cukup kesempatan untuk 

praktik, sehingga mengakibatkan 

kurangnya interaksi antara guru dan 

peserta didik. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menulis masih rendah 

sebagai dampak dari hal tersebut 

(Wulan, Tutut & Ines 2021:3). 

Model pembelajaran discovery 

learning memiliki keunggulan dalam 

membantu peserta didik 

meningkatkan keterampilan, 

membangun kepercayaan diri, serta 

mendorong mereka untuk berpikir 

kritis dan inisiatif. Sedangkan menurut 

(Huda, 2014:239) kelebihan dari 

model pembelajaran picture and 

picture adalah guru perlu memahami 

kemampuan individu peserta didik, 

menuntut peserta didik untuk berpikir 

secara logis dan sistematis. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini akan mengkaji seberapa 

signifikan perbedaan pengaruh 

peningkatan kemampuan menulis 

cerita pendek antara model 

pembelajaran discovery learning dan 

picture and picture. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menerapkan 

metode eksperimen untuk 

mengevaluasi efektivitas dua model 

pembelajaran, yaitu discovery 

learning dan picture and picture. 

Pendekatan eksperimen ini 

memungkinkan peserta didik untuk 

secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui percobaan dan 
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eksperimen. Metode ini mendorong 

peserta didik untuk terlibat dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan 

menganalisis eksperimen dengan 

cara yang mandiri, serta mengamati 

dan mengevaluasi fenomena yang 

mereka pelajari. Tujuannya adalah 

agar peserta didik dapat belajar dari 

pengalaman langsung dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang 

mereka kumpulkan (Hamdayana, 

2017:125). 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen kuasi 

dengan model Nonequivalent Control 

Group Design. Dalam desain ini, 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak dipilih secara acak. 

Sebagai langkah awal, kedua 

kelompok menjalani tes awal (pre test) 

untuk menilai kondisi awal mereka 

sebelum perlakuan dilakukan. 

Kelompok eksperimen diterapkan 

model pembelajaran discovery 

learning, yang mengharuskan peserta 

didik untuk aktif mengeksplorasi dan 

menemukan pengetahuan secara 

mandiri. Sebaliknya, kelompok kontrol 

diterapkan model pembelajaran 

picture and picture, yang lebih 

berbasis pada visualisasi dan 

penggunaan media gambar. Setelah 

perlakuan selesai, kedua kelompok 

menjalani tes akhir (posttest) untuk 

mengukur hasil pembelajaran mereka. 

Fokus dari penelitian ini adalah 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk kelas IV semester II 

tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian 

ini dirancang untuk mengevaluasi 

dampak dari kedua model 

pembelajaran terhadap kemampuan 

bahasa Indonesia peserta didik. 

Populasi penelitian mencakup seluruh 

kelas IV di lima SD yang termasuk 

dalam Gugus Kartini di Kecamatan 

Sidorejo, Salatiga. Dari populasi ini, 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian terdiri dari dua kelas IV, 

yaitu kelas IV SD Negeri 03 Salatiga 

sebagai kelompok eksperimen yang 

dikenakan model discovery learning 

dan kelas IV SD Negeri 01 Salatiga 

sebagai kelompok kontrol yang 

dikenakan model picture and picture.  

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tes yang dirancang 

untuk mengukur penguasaan 

kosakata peserta didik sebelum dan 

setelah perlakuan. Hasil tes akan 

diukur berdasarkan skor yang 

diperoleh peserta didik, yang 

kemudian dianalisis untuk 

menentukan efektivitas model 

pembelajaran yang diterapkan 

(Susetyo, 2015:2). 
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Untuk memastikan validitas dan 

keandalan data, dilakukan uji 

prasyarat yang meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji normalitas 

bertujuan untuk menentukan apakah 

data dari kedua kelompok 

berdistribusi normal. Uji ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

di mana data dianggap normal jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa varian data antara 

kelompok kontrol dan eksperimen 

adalah serupa atau homogen, dengan 

nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 

0,05. Uji ini dilakukan menggunakan 

SPSS for Windows versi 25, yang juga 

digunakan untuk analisis komparatif. 

Analisis data dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil uji 

normalitas dan homogenitas. Jika 

data berdistribusi normal dan 

homogen, analisis dilakukan 

menggunakan uji statistik parametrik, 

seperti uji-t, untuk membandingkan 

nilai rata-rata hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Sebaliknya, jika data tidak 

berdistribusi normal, analisis 

menggunakan metode statistik 

nonparametrik. Uji hipotesis dilakukan 

untuk menguji perbedaan rata-rata 

hasil belajar antara kedua kelompok. 

Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak 

ada perbedaan rata-rata (µ1 = µ2), 

sementara hipotesis alternatif (Ha) 

menyatakan adanya perbedaan (µ1 ≠ 

µ2). Hasil analisis ini bertujuan untuk 

menentukan efektivitas masing-

masing model pembelajaran dan 

memberikan wawasan tentang 

metode pembelajaran yang lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih baik 

di sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini membandingkan 

dua model pembelajaran, discovery 

learning dan picture and picture, 

dengan variabel dependen adalah 

kemampuan menulis cerita pendek 

siswa. Sebelum perlakuan, kedua 

kelompok diberi pre test untuk 

memastikan homogenitas varian, 

menunjukkan data terdistribusi normal 

dan varian tidak signifikan berbeda. 

Kelompok eksperimen menggunakan 

discovery learning, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan 

picture and picture. Setelah 

perlakuan, kedua kelompok dinilai 

dengan posttest. 
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Uji keterampilan menulis cerita 

pendek pada peserta didik di 

kelompok eksperimen dan kelas 

kontrol yang terdiri dari 27 peserta 

didik. Dalam penelitian ini dilakukan 

analisis deskriptif untuk memberi 

sebuah gambaran data tentang 

jumlah, minimum, maksimum, mean 

dan standard deviasi. Hasil analisis 

statistik dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Statistics Descriptive Post Test 
Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N 
Rang

e 
Minimu

m 
Maximu

m 
Mea

n 

Std. 
Deviatio

n 
Post-test 
Eksperime
n 

2
7 

18 70 88 80.7
4 

4.248 

Post-test 
Kontrol 

2
7 

14 78 92 83.1
9 

3.552 

Valid N 
(listwise) 

2
7 

     

Tabel 1 
 

Tabel 1 menunjukan bahwa nilai 

posttest kelas eksperimen dengan 

jumlah data (N) sebanyak 27 

mempunyai rata-rata nilai 80,74 

dengan nilai minimum sebesar 70 dan 

nilai maksimum sebesar 88 

sementara standard deviasinya 4,248. 

Untuk posttest kelas kontrol dengan 

jumlah data (N) sebanyak 27 

mempunyai rata-rata nilai 83,19 

dengan nilai minimum sebesar 78 dan 

nilai maksimum sebesar 92 

sementara standard deviasinya 4,552. 

Setelah posttest dilakukan di 

kelompok eksperimen dan kontrol, 

pengujian statistik akan dilakukan 

yang mencakup uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji T-test (beda 

rerata). Pengujian ini akan dilakukan 

menggunakan program SPSS for 

Windows versi 25. 

Sebelum uji hipotesis, akan 

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu 

yaitu dengan uji normalitas. Uji 

normalitas menggunakan acuan data 

dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi > 0,05 dan jika nilai 

signifikansi < 0,05 dikatakan data 

berdistribusi tidak normal. Hasil uji 

normalitas pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut. 

Hasil Uji Normalitas Post Test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 27 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

3.44262023 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .082 
Positive .082 
Negative -.080 

Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Tabel 2 
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Tabel 2 menunjukkan data uji 

normalitas hasil posttest menulis 

menulis cerita pendek pada kelompok 

eksperimen dan kontrol dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

Data pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa data uji normalitas hasil 

posttest menulis cerita pendek pada 

kelompok eksperimen dan kontrol 

memperoleh nilai sig 0,200 > 0,05. 

Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data posttest 

berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan 

setelah uji normalitas selesai untuk 

mengetahui apakah varian kedua data 

posttest homogen. Hasil uji 

homogenitas untuk kedua varian data 

kelas homogen adalah jika nilai 

probabilitas atau nilai signifikansinya > 

0,05. Hasil uji ini ditunjukkan dalam 

tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Homogenitas Post 
Test Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 
Menulis 
Cerpen 

Based on 
Mean 

.792 1 52 .377 

Based on 
Median 

.555 1 52 .460 

Based on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

.555 1 50.723 .460 

Based on 
trimmed 
mean 

.837 1 52 .364 

Tabel 3 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

data uji homogenitas hasil posttest 

menulis cerita pendek pada kelompok 

eksperimen dan kontrol memperoleh 

nilai sig 0,377 > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut adalah homogen. 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas dan homogenitas 

menunjukkan bahwa nilai posttest 

terhadap kemampuan menulis cerita 

pendek pada peserta didik 

terdistribusi secara normal dan 

homogen. Karena uji normalitas dan 

homogenitas penelitian ini terpenuhi, 

maka dilakukan uji independent 

sample t-test dengan bantuan SPSS 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

291 
 

for Windows versi 25. Uji independent 

sample t-test dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan hasil terhadap 

kemampuan menulis cerita pendek 

pada peserta didik antara dua 

kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sebagai dasar 

pengambilan keputusan, jika nilai 

signifikansi 0 > 0,05 maka tidak ada 

pengaruh yang berarti H0 diterima dan 

Ha ditolak. 

Hasil Uji-t Nilai Post Test Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

Leven
e's 
Test 
for 
Equali
ty of 
Varia
nces t-test for Equality of Means 

F 
Si
g. T Df 

Sig
. 
(2-
tail
ed) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confide
nce 
Interval 
of the 
Differe
nce 
Lo
wer 

Up
per 

Kemam
puan 
Menulis 
Cerpen 

Equal 
varia
nces 
assu
med 

.7
92 

.3
77 

-
2.2
94 

52 .02
6 

-
2.444 

1.066 -
4.5
83 

-
.30
6 

Equal 
varia
nces 
not 
assu
med 

  

-
2.2
94 

50.
420 

.02
6 

-
2.444 

1.066 -
4.5
85 

-
.30
4 

Tabel 4 
 

Tabel menunjukkan bahwa 

hasil uji independent sample t-test 

kolom equal variances assumed 

diperoleh bahwa sig. (2-tailed) 

signifikansinya sebesar 0,026 dengan 

probably signifikansi 0,026 < 0,05 

maka dapat disimpulkan H0 ditolak 

dan ha diterima artinya ada 

perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terhadap kemampuan menulis 

cerita pendek pada siswa kelas IV SD. 

Pada penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai uji 

penelitian yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan 

dengan  memberikan perlakuan 

dengan menerapkan model 

pembelajaran  discovery learning 

pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran picture and picture pada 

kelas kontrol. Kemudian diberikan 

posttest untuk mengetahui 

kemampuan menulis cerita pendek 

pada peserta didik setelah diberikan 

perlakuan sehingga terlihat adanya 

perbedaan nilai yang signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan SPSS 25 for Windows 

di kelas eksperimen memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 80,74 dengan nilai 

terendah 70 dan nilai tertinggi yang 

diperoleh peserta didik adalah 88. 
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Sedangkan skor di kelas kontrol 

memperoleh  nilai  rata-rata  sebesar  

83,19 dengan nilai  terendah  78  dan  

nilai  tertinggi yang diperoleh adalah 

92.  

Berdasarkan hasil uji-t dengan 

menggunakan independent sample  t-

test diketahui nilai  sig.  (2-tailed) 

signifikansinya sebesar 0,026 dengan 

probably signifikansi 0,026 < 0,05 

sehingga hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol terhadap 

kemampuan menulis cerita pendek 

pada siswa kelas IV SD dan model 

pembelajaran picture and picture 

terlihat lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis 

cerita pendek pada peserta didik 

dikarenakan model pembelajaran 

tersebut menggunakan gambar yang 

dimana itu akan membantu 

memvisualisasikan ide, memudahkan 

pemahaman konsep, meningkatkan 

keterlibatan, merangsang diskusi, 

memperkuat memori, dan mendukung 

beragam gaya belajar. Dengan 

menggunakan elemen visual, peserta 

didik dapat lebih mudah 

mengembangkan imajinasi dan 

kreativitas mereka, yang esensial 

dalam menulis cerita pendek. 

Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan A. 

Tenri Dikmaliyani Sul (2018) 

menunjukkan bahwa keefektifan 

menulis cerita pendek pada siswa 

kelas XI SMK Negeri 4 Makassar 

dengan menggunakan model picture 

and picture. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil data uji normalitas, rata-rata skor 

posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dan melakukan uji 

independent sample t-test. Pada kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran picture and 

picture dengan memperoleh nilai rata-

rata 82. Sedangkan yang 

menggunakan model pembelajaran 

tipe jigsaw pada kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata 66,6. 

Selain itu, penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Nurvani Fitriawati Musyafa 

(2020) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran picture and picture 

efektif dan dikategorikan dengan baik 

untuk meningkatkan kemampuan 

menulis cerita pendek. Dibuktikan dari 

hasil data uji normalitas, rata-rata skor 

posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dan melakukan uji 

independent sample t-test. Skor rata-

rata posttest yang diperoleh kelas 

eksperimen yang menggunakan 
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model pembelajaran picture and 

picture adalah 72,38, sedangkan rata-

rata yang diperoleh kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional adalah 64,43. Jadi 

menurut rata-rata tersebut terlihat 

bahwa kemampuan menulis cerita 

pendek pada kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol, 

dengan selisih 7,95. 

Berdasarkan  pemaparan  hasil 

penelitian dan penelitian terdahulu 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran picture and picture lebih 

efektif dibandingkan model 

pembelajaran yang lain. Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai maksimum, nilai 

minimum, maupun rata-rata nilai 

terhadap kemampuan menulis cerita 

pendek pada peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran 

picture and picture lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran lainnya. 

 

D. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara 

metode pembelajaran discovery 

learning dan picture and picture 

terhadap kemampuan menulis cerita 

pendek pada peserta didik kelas IV 

SD Salatiga pada Gugus Kartini tahun 

ajaran 2023/2024. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan SPSS 25 for 

Windows diperoleh hasil uji-t dengan 

independent sample t-test diperoleh 

hasil bahwa sig. (2-tailed) 

signifikansinya sebesar 0,026 dengan 

probably signifikansi 0,026 < 0,05 

maka dapat disimpulkan H0 ditolak 

dan Ha diterima artinya ada 

perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terhadap kemampuan menulis 

cerita pendek pada siswa kelas IV SD. 

Kemudian pada analisis deskriptif 

terdapat perbedaan rata-rata antara 

peserta didik yang diajarkan pada 

kelas eksperimen dengan 

menggunakan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dan 

kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran picture and 

picture. Hal ini terlihat berdasarkan 

nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen dengan nilai yang 

diperoleh yaitu 80,74 dan nilai rata-

rata posttest kelas kontrol dengan nilai 

yang diperoleh yaitu 83,19, maka 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis cerita pendek pada peserta 

didik yang menggunakan metode 
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pembelajaran picture and picture lebih 

baik dibandingkan dengan 

kemampuan menulis cerita pendek 

pada peserta didik menggunakan 

metode discovery learning. 
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